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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DISCOVERY TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Natar Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh:

Raju Parlindungan S.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran discovery

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar semester ganjil tahun pelajaran

2018/2019 sebanyak 363 siswa yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Sampel

penelitian ini adalah siswa kelas VIII D dan VIII F yang dipilih dengan teknik

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan the randomized pretest-

posttest control group design. Data penelitian berupa skor kemampuan

komunikasi matematis yang diperoleh melalui tes berbentuk uraian pada materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Hasil analisis data penelitian

menggunakan uji Mann-Whitney U dan uji Tanda Binomial menunjukkan bahwa

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran

discovery lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, tetapi persentase

siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik tidak

lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran discovery.

Kata kunci: discovery, komunikasi matematis, pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini terjadi dengan sangat pesat.

Oleh karena itu, Indonesia sepatutnya melakukan peningkatan kualitas sumber

daya manusia. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan. Melalui pendidikan, manusia

dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga menjadi manusia

yang berkualitas dan dapat bersaing dalam dunia kerja. Pemerintah pun

memandang pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk menciptakan

sumber daya manusia yang  bermutu. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Pemerintah Indonesia telah menyelenggarakan pendidikan formal. Pendidikan

formal dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang mulai dari pendidikan

taman kanak-kanak, dasar, menengah, hingga tinggi. Dalam jenjang pendidikan

dasar hingga menengah, banyak mata pelajaran yang diajarkan, salah satu mata
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pelajaran wajibnya adalah matematika. Hal ini sesuai dengan Badan Standar

Nasional Pendidikan (2006: 345) yang menyatakan bahwa mata pelajaran

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk

membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, dan

kemampuan bekerja sama. Hal ini berarti bahwa belajar matematika adalah hal

yang sangat penting. Pentingnya belajar matematika dapat dilihat pada alokasi

waktu mata pelajaran matematika yaitu 5 jam pelajaran/minggu, sebagaimana

diatur dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013)

adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika,

mengembangkan penalaran matematis, mengembangkan kemampuan

memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan

mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Dari

rumusan tujuan tersebut, jelas bahwa kemampuan komunikasi matematis

merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat penting untuk dimiliki siswa

dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan itu, Umar (2012: 3) menyatakan

kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam

pembelajaran matematika sangat perlu dikembangkan. Hal ini karena melalui

komunikasi matematis, siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematisnya,

baik  secara lisan maupun tulisan. Ini berarti apabila siswa memiliki kemampuan

komunikasi yang baik maka siswa dapat menginterpretasikan dan

mengekspresikan pemahamannya tentang konsep yang dipelajari serta

menyelesaikan masalah dengan baik. Pada kenyataannya, kemampuan komunikasi

matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini diketahui dari hasil
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The Trend International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program

for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil TIMSS pada

tahun 2015, Indonesia mendapatkan skor 397 dari standar rata-rata pencapaian

prestasi yang digunakan TIMSS yaitu 500 dan berada di urutan ke-45 dari 50

negara (TIMSS, 2015). Pada TIMSS tersebut, siswa Indonesia hanya dapat

menjawab soal-soal rutin, bersifat sederhana dan mengukur pengetahuan akan

fakta yang berkonteks keseharian dengan persentase yang menjawab benar di atas

80% sedangkan untuk  soal-soal yang memerlukan kemampuan mengintegrasikan

informasi, menarik kesimpulan, serta menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki

ke hal-hal yang lain hanya dapat menjawab benar dengan persentase 11%

(Rahmawati, 2016:3).

Selain itu, berdasarkan hasil PISA pada tahun 2015 diketahui bahwa Indonesia

memperoleh skor 386 dari rata-rata skor yang ditetapkan Organisation for

Economic Cooperation and Development yaitu 490 dan berada pada urutan 69

dari 76 negara (OECD, 2016). Pada PISA, soal-soal yang digunakan adalah soal

yang berkaitan dengan kemampuan untuk menganalisa, memberikan alasan secara

matematis, mengkomunikasikan secara efektif, memecahkan masalah dan

menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi (Setiawan, dkk, 2014:

1). Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan indikator-indikator kemampuan

komunikasi matematis. Fakta tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terlihat pada siswa SMP

Negeri 1 Natar. Berdasarkan hasil wawancara pada hari Sabtu, 25 Agustus 2018
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dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Natar, pembelajaran matematika

cenderung masih berpusat pada guru sehingga kurang melatih siswa untuk

menyampaikan serta mengekspresikan gagasan/idenya dalam bahasa matematis

yang tepat. Hal tersebut menyebabkan kemampuan komunikasi matematis siswa

di SMP Negeri 1 Natar masih rendah. Hasil pengamatan pada hari Selasa, 28

Agustus 2018 di SMP Negeri 1 Natar menunjukkan bahwa proses pembelajaran di

kelas umumnya masih berpusat pada guru. Pada pembelajaran seperti ini, siswa

cenderung pasif dalam kegiatan belajar. Siswa kurang diberi kesempatan untuk

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya, sehingga ketika

diberikan soal yang penyelesaiannya membutuhkan kemampuan komunikasi

matematis, siswa masih belum dapat menyelesaikannya. Oleh karena itu,

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide yang dimiliki kurang

berkembang secara optimal.

Saat ini diperlukan pembelajaran yang tidak hanya sekedar pemberian informasi

oleh guru kepada siswanya, tetapi diperlukan pembelajaran yang melibatkan

siswanya secara aktif untuk mengeksplorasikan ide-idenya. Salah satu model

pembelajaran yang mungkin dapat mengasah kemampuan komunikasi matematis

siswa adalah pembelajaran discovery. Kurniasih dan Berlin (2014: 66-68)

mengemukakan bahwa terdapat kelebihan dalam melaksanakan pembelajaran

discovery. Kelebihan-kelebihan pembelajaran discovery yaitu: (1) meningkatkan

keterampilan dan proses kognitif, (2) pengetahuan yang diperoleh sangat ampuh

karena menguatkan ingatan, (3) proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa,

guru hanya sebagai fasilitator, (4) memperkuat konsep pada dirinya, karena

memperoleh kepercayaan sama dengan yang lainnya, (5) konsep dasar dan ide-ide
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yang ditemukan siswa dapat dipahami dengan baik, dan (6) situasi proses belajar

menjadi lebih merangsang siswa untuk belajar. Dalam pembelajaran ini, ide atau

gagasan diperoleh melalui proses penemuan sehingga siswa diberikan peluang

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Dengan demikian,

pembelajaran discovery memungkinkan diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu

dilakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran discovery terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 Natar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran discovery berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 Natar?”.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran discovery

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 Natar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam pendidikan

matematika yang berkaitan dengan pembelajaran discovery serta hubungannya

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi:

a. Guru dan calon guru, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan

pemikiran mengenai pengaruh pembelajaran discovery terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa serta menjadi sarana

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran matematika.

b. Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

lebih lanjut tentang pengaruh pembelajaran discovery terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.



7

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Izzati (2010: 721), kemampuan komunikasi matematis merupakan

kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan

dan argumen dengan tepat, singkat dan logis. The Intended Learning Outcomes

(Armiati, 2009: 271) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi matematis

adalah suatu keterampilan penting dalam matematika yaitu keterampilan untuk

mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman guru dan

lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Secara tidak langsung siswa dituntut

untuk membuat ide-ide matematika itu lebih terstruktur dan meyakinkan, sehingga

ide-ide itu menjadi lebih mudah dipahami.

Pentingnya memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik dinyatakan

oleh Greenes dan Schulman (Umar, 2012) bahwa komunikasi matematis

merupakan (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan

strategi matematik, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan

penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik, dan (3) wadah bagi

siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi,

membagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide
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untuk meyakinkan orang lain. Hal ini berarti dengan adanya komunikasi

matematis guru dapat lebih memahami kemampuan siswa dalam merumuskan

konsep dan strategi matematik tentang konsep yang dipelajarinya. Hal yang

senada diungkapkan oleh Within (Nurfitriyani, 2016: 11) yaitu kemampuan

komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan. Dengan adanya

diskusi ini, siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan,

mendengar, menanyakan dan bekerja sama sehingga dapat memecahkan masalah

yang diberikan. Siswa yang diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok

dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasinya, melalui kelompok,

setiap siswa harus mampu menyampaikan ide-ide atau gagasan matematiknya

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Cai, Lane, dan Jacobsin (Fachrurazi, 2011: 81) mengemukakan bahwa

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa

dalam (1) menulis matematis (written text), pada kemampuan ini siswa dituntut

untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara

matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis dan sistematis; (2)

menggambar secara matematis (drawing), pada kemampuan ini siswa dituntut

untuk dapat melukiskan gambar, diagram dan tabel secara lengkap dan benar;

dan (3) ekspresi matematis (mathematical expression), pada kemampuan ini

siswa diharapkan untuk memodelkan permasalahan matematika dengan benar

atau mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika dengan benar. Indikator kemampuan

komunikasi lainnya dikemukakan oleh Ansari (2004: 83) sebagai berikut: (1)

menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
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diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya, dari ide-ide matematika

ke dalam bentuk gambar atau diagram, (2) ekspresi matematika (mathematical

ekspression), yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan (3) menulis

(written text), yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri,

membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik,

dan aljabar.

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan komunikasi matematis yang

diteliti merujuk pada pendapat Cai, Lane, dan Jacobsin (Fachrurazi, 2011: 81)

yaitu (1) menulis matematis (written text) yaitu menuliskan penjelasan dari

jawaban permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun

secara logis dan matematis, (2) menggambar secara matematis (drawing) yaitu

melukiskan gambar, grafik dan tabel secara lengkap dan benar, dan (3) ekspresi

matematis (mathematical expression) yaitu memodelkan permasalahan

matematika dengan benar atau mengekspresikan konsep matematika dengan

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dengan

benar.

2. Pembelajaran Discovery

Uno dan Nurdin (2011: 98) mengemukakan bahwa penemuan merupakan

pembelajaran dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan atau

konsep baru.  Melalui pembelajaran ini, siswa dikehendaki benar-benar aktif

belajar menemukan sendiri materi yang dipelajarinya, sedangkan guru hanya

berperan sebagai fasilitator, motivator, dan mendorong siswa untuk melakukan
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percobaan agar mereka menemukan suatu konsep baru.  Konsep baru di sini

adalah baru untuk siswa itu sendiri sebab guru sudah merancang konsep apa yang

akan ditemukan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Suherman, dkk

(2003: 212) bahwa dalam penemuan ini tidak berarti hal yang ditemukannya itu

benar-benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain.

Kurniasih dan Berlin (2014: 68-71) mengemukakan langkah-langkah operasional

dalam pembelajaran discovery diantaranya (1) stimulasi, (2) pernyataan atau

identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian,

dan (6) menarik kesimpulan. Pendapat ini sejalan dengan langkah-langkah

pembelajaran discovery yang diungkapkan oleh Syah (2004: 244) yaitu:

a. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan yang menimbulkan

kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar

timbul keinginan untuk menyelidiki permasalahan tersebut. Selain dengan

menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulai pembelajaran

dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas lainnya

yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

b. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan

pelajaran.

c. Data Collection (Pengumpulan Data)
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Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,

membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan

sebagainya untuk membuktikan hipotesis.

d. Data Processing (Pengolahan Data)

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diacak, diklasifikasikan,

ditabulasi, atau dihitung.

e. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk

membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan untuk dihubungkan dengan

hasil data processing.

f. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap ini dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama

dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Berdasarkan tahapan tersebut, pembelajaran discovery lebih mementingkan

partisipasi siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya dalam proses

pembelajaran. Siswa diharapkan mampu merumuskan masalah, mencari,

mengumpulkan data, menyimpulkan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh

sehingga aktivitas tersebut dapat mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Setiap pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan, begitu pula

dengan pembelajaran discovery. Kurniasih dan Berlin (2014: 66-68)

mengemukakan bahwa terdapat kelebihan dan kelemahan dalam melaksanakan
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pembelajaran discovery. Kelebihan-kelebihan pembelajaran discovery yaitu: (1)

meningkatkan keterampilan dan proses kognitif, (2) pengetahuan yang diperoleh

sangat ampuh karena menguatkan ingatan, (3) proses pembelajaran lebih berpusat

pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator, (4) memperkuat konsep pada dirinya,

karena memperoleh kepercayaan sama dengan yang lainnya, (5) konsep dasar dan

ide-ide yang ditemukan siswa dapat dipahami dengan baik, dan (6) situasi proses

belajar menjadi lebih merangsang siswa untuk belajar. Selanjutnya kelemahan-

kelemahan pada pembelajaran discovery adalah: (1) kurang efisien untuk

mengajar siswa dengan jumlah banyak dan (2) bagi siswa yang kurang pandai,

akan mengalami kesulitan berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-

konsep yang tertulis ataupun lisan. Dengan memperhatikan kelebihan

pembelajaran discovery yang lebih banyak daripada kelemahannya, penerapan

pembelajaran discovery dianggap sebagai pembelajaran yang efektif dan efisien

dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk memecahkan suatu

masalah yang relevan dengan perkembangan kognitif.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran discovery merupakan pembelajaran yang

berpusat pada siswa yang mendorong penemuan konsep baru melalui proses

diskusi. Pada penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran discovery yang

digunakan yaitu (1) guru memberikan stimulasi pada siswa; (2) siswa

mengidentifikasi masalah; (3) siswa mengumpulkan data; (4) siswa mengolah

data; (5) melalui data yang telah diperoleh, siswa membuktikan kebenaran hasil

yang diperoleh; dan (6) siswa menarik sebuah kesimpulan atau generalisasi.

3. Pembelajaran Konvensional



13

Menurut Alwi (2007:576), konvensional mempunyai arti berdasarkan konvensi

(kesepakatan) umum, (seperti adat, kebiasaan, kelaziman), dan tradisional.

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa atau sering

dilakukan oleh guru. Menurut Sanjaya (2009: 177), pembelajaran konvensional

adalah pembelajaran yang menekankan pada penyampaian materi secara lisan

dari guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara

optimal. Pembelajaran konvensional didominasi oleh guru sebagai pentransfer

ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai penerima ilmu. Guru menjelaskan

dengan cara berceramah, memberikan contoh, kemudian siswa diberikan latihan,

sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Burrowes (2003), pembelajaran konvensional lebih menekankan pada

resitasi konten tanpa memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk

merefleksikan materi-materi yang dipresentasikan, menghubungkannya dengan

pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan

nyata. Selanjutnya, Kardi (Trianto, 2007: 30) mengemukakan langkah-langkah

operasional dalam model pembelajaran konvensional yaitu (1) menyampaikan

tujuan dan menyiapkan siswa, (2) mendemonstrasikan pengetahuan dan

keterampilan, (3) memberikan contoh soal, (4) mengecek pemahaman dan

memberikan umpan balik, dan (5) memberikan latihan atau tugas.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran

yang lebih menekankan pada tujuan pembelajaran berupa penambahan

pengetahuan dan pemahaman suatu konsep tanpa memberikan waktu kepada

siswa untuk merefleksikan materi-materi yang dipresentasikan dan
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menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya. Pembelajaran

konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah pembelajaran yang

diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian semua materi

oleh guru terlebih dahulu melalui ceramah, kemudian pemberian contoh soal

tentang pemakaian suatu konsep dan yang terakhir latihan soal atau pemberian

tugas.

4. Pengaruh

Menurut Alwi (2007: 849), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuataan

seseorang. Surakhmad (1982: 7) menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan

yang muncul yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada di

sekolahnya. Menurut Poerwadarminta  (1986: 731), pengaruh adalah daya yang

ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, pengaruh dalam penelitian ini

merupakan suatu tindakan secara langsung maupun tidak langsung yang

mengakibatkan terjadinya suatu perubahan yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, dan perbuatan seseorang.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:

1. Pembelajaran Discovery

Pembelajaran discovery merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa yang
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mendorong siswa menemukan konsep baru. Penerapan pembelajaran discovery

pada penelitian ini mengadopsi sintaks dari Kurniasih dan Berlin (2014: 68-71)

yakni: stimulation (stimulasi), problem statement (pernyataan atau identifikasi

masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),

verification (pembuktian), generalization (menarik kesimpulan).

2. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru

dan siswa hanya sebagai objek belajar atau hanya sebagai pendengar dan

penerima informasi secara pasif. Langkah-langkah pembelajaran konvensional

pada penelitian ini diawali dengan penyampaian semua materi oleh guru terlebih

dahulu melalui ceramah, kemudian pemberian contoh soal tentang pemakaian

suatu konsep dan yang terakhir latihan soal atau pemberian tugas.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam

menyampaikan atau mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan

pemahamannya tentang materi matematika yang dipelajari, misalnya berupa

konsep, rumus, atau metode penyelesaian suatu masalah. Dalam penelitian ini,

indikator kemampuan komunikasi matematis yang diamati adalah: (1) menulis

matematis (written text) yaitu menuliskan penjelasan dari jawaban

permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis

dan matematis, (2) menggambar secara matematis (drawing) yaitu melukiskan

gambar, grafik dan tabel secara lengkap dan benar, dan (3) ekspresi matematis

(mathematical expression) yaitu memodelkan permasalahan matematika dengan
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benar atau mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa

sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika dengan benar.

4. Pengaruh

Pengaruh merupakan suatu tindakan secara langsung maupun tidak langsung yang

mengakibatkan terjadinya suatu perubahan yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini, pembelajaran

discovery dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa jika peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran

discovery lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan komunikasi

matematis pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang memiliki

komunikasi matematis siswa terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa

yang mengikuti pembelajaran discovery. Siswa dikatakan memiliki komunikasi

matematis terkategori baik apabila skor akhir komunikasi matematis siswa

memiliki kategori tinggi.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh pembelajaran discovery terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel

terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model

pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi

matematis. Pembelajaran discovery merupakan salah satu pembelajaran yang

menuntut siswa untuk aktif. Dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep

yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh tidak akan mudah dilupakan siswa.
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Pembelajaran discovery menuntut siswa belajar berpikir analisis dan mencoba

memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, sehingga membawa pengaruh positif

yang akan menjadikan kebiasaan dalam kehidupan nyata. Adapun tahapan

pembelajaran ini dimulai dari menstimulasi siswa, memberikan kesempatan pada

siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data,

membuktikan hasil data yang telah diolah hingga siswa dapat menarik

kesimpulan.

Tahap pertama adalah stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Pada tahap

ini, guru akan memberikan rangsangan berupa tanya jawab kepada siswa

mengenai materi yang akan diajarkan. Rangsangan berupa persoalan yang berisi

suatu permasalahan sehingga menciptakan kondisi yang dapat membantu siswa

untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar dan akan timbul keinginan siswa

untuk mengerjakan permasalahan yang diberikan tersebut.

Tahap kedua adalah problem statement (pernyataan/identifikasi masalah). Pada

tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin masalah yang diberikan, sehingga siswa dapat merumuskan

dalam bentuk hipotesis yakni berupa pernyataan sebagai jawaban sementara atas

permasalahan yang diberikan guru. Dalam mengidentifikasi masalah tersebut,

siswa akan mencoba memahami masalah tersebut dan mengekspresikannya ke

dalam bentuk tulisan matematika. Pada tahap ini, siswa dapat meningkatkan

kemampuan dalam menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan.

Tahap ketiga adalah data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini, siswa

diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari
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berbagai sumber informasi untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang

telah dirumuskan. Tahap pengumpulan data ini tidak lepas dari interaksi antar

siswa sehingga secara tidak langsung membantu meningkatkan kemampuan

komunikasi matematisnya dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik

secara tulisan dan menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Tahap keempat adalah data processing (pengolahan data). Pada tahap ini, data dan

informasi yang telah diperoleh oleh siswa kemudian ditafsirkan, diolah,

diklasifikasikan, dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu. Melalui tahap ini,

siswa dilatih untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya dalam

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan

tabel dan secara aljabar serta menggunakan bahasa matematika dan simbol dengan

tepat.

Tahap kelima adalah verification (pembuktian). Pada tahap ini, siswa melakukan

pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis

yang ditetapkan sebelumnya dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

Melalui tahap ini, siswa dilatih untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematisnya dalam menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat

dan benar.

Tahap keenam atau terakhir adalah generalization (menarik kesimpulan). Pada

tahap ini, siswa dapat menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip

umum dalam suatu masalah yang sama dengan memperhatikan hasil pembuktian

dan guru ikut membantu siswa untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan agar

kesimpulan yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan
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pembelajaran dan kesimpulan tersebut dapat dijadikan sebagai hasil penemuan

pengetahuan atau konsep yang baru bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, pada pembelajaran discovery terdapat langkah-langkah

yang memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa. Dalam hal ini, langkah-langkah tersebut tidak terdapat pada

pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran konvensional

guru lebih memiliki peran di kelas dengan menjelaskan materi secara rinci,

memberikan contoh soal, dan memberikan latihan soal yang serupa dengan contoh

soal yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran discovery diduga peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, proporsi siswa yang memiliki

kemampuan komunikasi matematis terkategori baik lebih dari 60%.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar memperoleh materi yang sama

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu Kurikulum 2013.

2. Pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

pembelajaran discovery.

E. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Umum

Pembelajaran discovery berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran discovery lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Proporsi siswa yang memiliki komunikasi matematis terkategori baik lebih

dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran discovery.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Natar pada semester ganjil tahun

pelajaran 2018/2019. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang

terdistribusi ke dalam 11 kelas yaitu kelas VIII A hingga kelas VIII K.

Kemampuan matematis pada populasi relatif sama dan tidak terdapat kelas

unggulan, oleh karena itu, penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik cluster random sampling. Terpilihlah kelas VIII F dengan

jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan

perlakuan dengan model pembelajaran discovery dan kelas VIII D dengan jumlah

30 siswa sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan dengan

model pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Desain

yang digunakan dalam penelitian ini adalah the randomized pretest-posttest

control group design. Pemberian pretest dilakukan untuk memperoleh data awal

kemampuan komunikasi matematis siswa, sedangkan pemberian posttest

dilakukan untuk memperoleh data akhir kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Desain penelitian tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Fraenkel dan

Wallen (2009: 268) disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :
X : Pembelajaran discovery
C : Pembelajaran konvensional
Y1 : Skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa
Y2 : Skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa
R : Sampel dipilih secara random

C. Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa: 1) data skor awal kemampuan

komunikasi matematis yang diperoleh melalui pretest, 2) data skor akhir

kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh melalui posttest, dan 3) data

skor peningkatan (gain).

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi penelitian.

Observasi dilakukan pada hari Sabtu, 25 Agustus 2018 dengan Bapak

Bambang Hermana selaku Wakil Kepala SMP Negeri 1 Natar Bagian

Kesiswaan. Berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh data populasi

Kelompok
Perlakuan

Sampel Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen R Y1 X Y2

Kontrol R Y1 C Y2
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kelas VIII terdistribusi ke dalam 11 kelas dan telah menerapkan Kurikulum

2013.

b. Menentukan sampel penelitian.

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling,

terpilihlah dua kelas secara acak yaitu kelas VIII F sebagai kelas eksperimen

dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol.

c. Menetapkan materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian.

f. Melaksanakan seminar proposal penelitian.

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Uji coba instrumen tes dilakukan pada hari Kamis, 8 November 2018 di

kelas IX B. Uji coba tes dilakukan untuk mengetahui instrumen yang dibuat

telah memenuhi kriteria tes yang baik atau belum.

h. Melakukan analisis uji reliabilitas instrumen, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran butir soal.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dimulai dari 10 November- 1 Desember 2018. Kegiatan

yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Memberikan pretest untuk mendapatkan data skor awal kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum

perlakuan.
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

discovery pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas

kontrol.

c. Memberikan posttest untuk mendapatkan data skor akhir kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol setelah

mendapatkan perlakuan.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh.

b. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik tes.

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran discovery dan kelas

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Tes diberikan sebelum (pretest) dan

setelah (posttest) diberikan perlakuan.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes. Instrumen tes

digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Bentuk tes

yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian yang terdiri dari tiga soal.

Tes yang diberikan pada dua kelas baik soal pretest maupun posttest sama.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator



25

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu (1) menggambarkan secara

matematis (drawing) (2) menginterpretasikan dan menulis  gagasan matematika

(written text), dan (3) menggunakan bahasa matematika dalam memodelkan

permasalahan matematika secara tulisan (mathematical expression). Materi yang

diujikan adalah pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Setiap butir soal pada instrumen tes mewakili satu atau lebih indikator

kemampuan komunikasi matematis. Adapun pedoman penskoran tes kemampuan

komunikasi matematis terdapat pada Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan

oleh Cai, Lane, dan Jacobsin dalam Hutagaol (2007: 29) dapat dilihat pada

Lampiran B.3.

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik harus memenuhi

kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda

butir soal dengan interpretasi cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran

butir soal dengan interpretasi sedang.

1. Validitas

Validitas instrumen penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi

melihat apakah isi tes mewakili keseluruhan materi atau bahan ajar, indikator

kemampuan komunikasi matematis yang diukur, dan sesuai dengan kemampuan

bahasa yang dimiliki siswa sehingga dapat mengukur kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan tepat.
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Dalam penelitian ini, soal tes divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika

kelas VIII D dan VIII F SMP Negeri 1 Natar dengan asumsi bahwa guru mata

pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Natar mengetahui dengan benar

kurikulum SMP. Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai

dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Penilaian terhadap

kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis (). Hasil

validasi dengan guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk

mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa telah memenuhi

validitas isi. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4. Setelah

instrumen dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa di luar

sampel yaitu kelas IX B.  Data yang diperoleh dari uji coba soal pada kelas IX B

kemudian diolah untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes, indeks daya

pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.

2. Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan kesahihan. Menurut Arikunto (2010:

86), suatu tes dikatakan mempunyai taraf kesahihan yang tinggi jika tes tersebut

dapat memberikan hasil yang tetap atau mempunyai hasil yang konsisten dalam

mengukur apa yang mesti diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah,

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Semakin reliabel suatu tes,

semakin yakin bahwa tes tersebut akan mempunyai hasil yang relatif sama ketika

tes tersebut diujikan kembali. Perhitungan reliabilitas tes dalam penelitian ini
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dihitung dengan menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2010: 109) sebagai

berikut. = 1 − ∑ dengan
22
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Keterangan;
: koefisien reliabilitas yang dicari

n :  banyaknya butir soal∑ :  jumlah varians skor tiap-tiap item
:  varians total

N :  banyaknya data∑X : jumlah semua data∑X : jumlah kuadrat semua data

Menurut Arikunto (2010: 75), harga r11 yang diperoleh diinterpretasikan dengan

koefisien reliabilitas dengan kriteria seperti Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria
0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r11≤ 0,60 Cukup
0,20 < r11≤ 0,40 Rendah

r11≤ 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,71. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas

yang tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1.

3. Daya Pembeda

Arikunto (2010: 213) menyatakan bahwa daya pembeda suatu butir soal adalah

kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan siswa yang berkemampuan

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya
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pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai

tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 27%

siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa

yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Menurut Sudijono

(2011: 386), daya pembeda dihitung menggunakan rumus:

DP =

Keterangan:
DP : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

: Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolahJ : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
: Skor maksimum tiap butir soal yang diolah

Hasil  perhitungan indeks  daya  pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi

menurut Sudijono (2011: 389), dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk
0,20 < DP ≤ 0,30 Cukup, soal perlu perbaikan
0,30 < DP ≤ 0,70 Baik
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh indeks daya pembeda butir soal antara

0,32 sampai dengan 0,70. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki

butir soal dengan daya pembeda dengan interpretasi baik. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

4. Tingkat Kesukaran
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Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Menurut Sudijono (2011: 372), rumus yang digunakan untuk menghitung

tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut.

=
Keterangan:
TK : Indeks tingkat kesukaran butir soal
JT : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
IT : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal diinterpretasi berdasarkan

kriteria tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi

TK = 0,00 Sangat Sukar
0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang
0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah

TK < 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa tingkat kesukaran tes antara 0,45

sampai dengan 0,56. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang

diujicobakan memiliki butir soal dengan tingkat kesukaran dengan interpretasi

sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir

soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji

coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba
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No
Soal

Reliabilitas Daya
Pembeda

Tingkat
Kesukaran

Kesimpulan

1

0,71 (tinggi)

0,32 (baik) 0,55 (sedang) Layak digunakan
2a 0,70 (baik) 0,45 (sedang) Layak digunakan
2b 0,34 (baik) 0,56 (sedang) Layak digunakan
2c 0,56 (baik) 0,56 (sedang) Layak digunakan
3 0,46 (baik) 0,51 (sedang) Layak digunakan

Dari Tabel 3.5 semua butir soal sudah valid, memenuhi kriteria reliabilitas tinggi,

daya pembeda dengan interpretasi baik, dan tingkat kesukaran dengan interpretasi

sedang. Dengan demikian, soal tes kemampuan komunikasi matematis yang

disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi

matematis.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis Pertama

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam

penelitian ini, data hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mendapatkan skor

peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas.

Menurut Hake (1999: 1), besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

g =

Hasil perhitungan skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C. 6.
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Pengolahan dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan

dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor gain kemampuan komunikasi

matematis siswa.

a. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain kemampuan

komunikasi matematis berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal

ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian

hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho :  data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 :  data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji ini menggunakan uji Lilliefors dengan rumus yang digunakan menurut

Sheskin (2004), M = maks( | S(xi)-F(xi) | , | S(xi-1)-F(xi) | ), 1 ≤ i ≤ n, dengan F(x i)

= ∫ ( ̅ , ŝ )dx dan S(xi) = i/n, F(xi) adalah peluang distribusi normal untuk

setiap x ≤ x1 dengan rata-rata ̅ dan simpangan baku ŝ. S(xi) adalah proporsi data

kurang dari atau sama dengan xi dan n adalah banyaknya data. Kriteria uji adalah

terima H0 jika M < M0.05. Rekapitulasi uji normalitas data gain kemampuan

komunikasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi
Matematisi Siswa

Kelompok
Penelitian

M M0.05 Keputusan
Uji

Keterangan

Eksperimen 0.1670 0.1618 H0 Ditolak Tidak normal
Kontrol 0.3023 0.1618 H0 Ditolak Tidak normal
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Berdasarkan Tabel 3.6, diketahui bahwa data gain kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kedua kelas berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8.

b. Uji Hipotesis

Oleh karena kedua data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan

dengan uji non parametrik. Menurut Russefendi (1998: 401), uji non parametrik

yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai berikut.

H0: tidak ada perbedaan median peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery dengan

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

H1: Median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi dari median peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut.

= + ( + 1)2 − Ʃ

= + ( + 1)2 − Ʃ

Keterangan:
= jumlah sampel kelas ekperimen
= jumlah sampel kelas kontrol
= jumlah peringkat 1
= jumlah peringkat 2

Ʃ = jumlah rangking pada sampel
Ʃ = jumlah rangking pada sampel
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Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya paling kecil. Karena jumlah

sampel kelas eksperimen dan kontrol adalah lebih dari 20 maka digunakan uji z

dengan statistik uji sebagai berikut.

= , dengan = dan =
( )

Keterangan:
= nilai harapan mean
= standar deviasi

Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika nilai z > z dan terima H0 jika

sebaliknya, dengan nilai α = 0,05. Rekapitulasi uji Mann-Withney U selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.10.

2. Hipotesis Kedua

a. Uji Normalitas Data Skor Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data skor akhir

kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi

normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah

dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho :  data skor akhir berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 :  data skor akhir berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji ini menggunakan uji Lilliefors dengan rumus yang digunakan menurut

Sheskin (2004), M = maks( | S(xi)-F(xi) | , | S(xi-1)-F(xi) | ), 1 ≤ i ≤ n, dengan F(x i)

= ∫ ( ̅ , ŝ )dx dan S(xi) = i/n, F(xi) adalah peluang distribusi normal untuk

setiap x ≤ x1 dengan rata-rata ̅ dan simpangan baku ŝ. S(xi) adalah proporsi data
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kurang dari atau sama dengan xi dan n adalah banyaknya data. Kriteria uji adalah

terima H0 jika M < M0.05.

Berdasarkan hasil uji normalitas data skor akhir kemampuan komunikasi

matematis siswa, diperoleh Mhitung = 0,2215 dengan Mtabel = 0,1618. Oleh karena

Mhitung > Mtabel, maka Ho ditolak. Dengan demikian, data skor akhir kemampuan

komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11.

b. Uji Proporsi

Berdasarkan uji prasyarat, diketahui bahwa data skor akhir kemampuan

komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Oleh karena itu, untuk menguji proporsi siswa yang memiliki kemampuan

komunikasi matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti pembelajaran discovery menggunakan uji Tanda Binomial. Adapun

hipotesis uji ini adalah sebagai berikut.

H0 : ( +) = 0,6   (persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi

matematis terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa

yang mengikuti pembelajaran discovery)

H1 : ( +) > 0,6    (persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi

matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa

yang mengikuti pembelajaran discovery)

Rumus untuk uji Tanda Binomial menurut Sheskin (2004: 500) adalah sebagai

berikut.
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Zhitung =
(( )( ))( )( )

Keterangan:

x = Banyaknya siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada siswa yang mengikuti pembelajaran discovery

n = Jumlah sampel
( +) = Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (+)( −) = Nilai hipotesis untuk proporsi tanda (-) diperoleh dari (1 – ( +))
Kriteria uji pada taraf signifikan α = 0,05 adalah terima H0 jika z ≤ z
dan tolak H0 jika z > z , dengan z = z( , ) didapat dari daftar

distribusi normal. Rekapitulasi uji Tanda Binomial selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran C.13.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran discovery berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran discovery lebih tinggi daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut. 

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, guru dapat menerapkan pembelajaran discovery sebagai salah satu 

alternatif pada pembelajaran matematika dengan pertimbangan bahwa guru 

telah memahami langkah-langkah pada pembelajaran discovery. Khususnya 

ketika kegiatan diskusi berlangsung, guru harus mengelola kelas seefektif 

mungkin agar suasana belajar kondusif. 
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2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran 

discovery disarankan melakukan pengkajian lebih mendalam dengan jangka 

waktu yang lebih lama agar siswa terbiasa dengan pembelajaran discovery. 
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